BAB V
PENUTUP

5.1. Simpulan

Nilai patriotisme tarian soya-soya dimasyarakat Ternate dapat disimpulkan sebagai
berikut :

1. Makna dan simbol tarian soya-soya di masyarakat Ternate

Tarian soya-soya memiliki ikatan sejarah dengan Kota Ternate yang menceritakan upaya
balas dendam dan penjemputan/pengambilan jenazah Sultan Khairun oleh masyarkat ternate
yang dipimpin oleh Sultan Babullah. Selain itu Sebagian masyarakat mengartikan kata soya-soya
dengan makna yang menjurus ke arah tekat, semangat ataupun keadaan pertempuran. Akan
tetapi, masyarakat lainnya justru mengartikan tarian soya-soya sebagai tarian penjemputan
jenazah Sultan Khairun. Hal ini membuktikan bahwa masyarakat Ternate memiliki pandangan

atau persepsi yang berbeda tentang makna kata soya-soya.

2. Persepsi masyarakat terhadap tarian soya-soya

Umumnya masyarakat memiliki pemahaman yang sama mengenai latar belakang
kemunculan (sejarah) dari tarian soya-soya, akan tetapi masyarakat Ternate justru memiliki
pemahaman yang berbeda dalam menafsirkan makna dari kata soya-soya itu sendiri. Selain itu
menurut masyarakat tarian soya-soya merupakan tarian yang disetiap gerakannya menceritakan

sejarah di kota Ternate.

3. Nilai yang Tekandung dalam tarian soya-soya



Tarian soya-soya merupakan tarian perang yang dengan sendirinya mengisyaratkan
semangat parajurit perang untuk merebut kemerdekaan. Semangat ini terlihat dari keberanian dan
sikap rela berkorban yang dilakukan masyarakat pada masa itu. Kecintaan dan kesetiaan
terhadap kota Ternate membuat masyarakat mampu mengalahkan penjajah walaupun dengan
persenjataan yang seadanya. Berdasarkan hasil wawancara, diketahui pada tarian soya-soya
terkandung nilai-nilai yang menjurus kepada nilai patriotisme, seperti nilai kesetiaan, keberanian,

rela berkorban, budaya rohani bangsa serta kecintaan pada bangsa dan Negara.

4. Fungsi tarian soya-soya di masyarakat Ternate

Berdasarkan hasil wawancara diatas, diketahui bahwa tarian soya-soya merupakan salah
satu alat yang dapat digunakan untuk memupuk jiwa patriot masyarakat Ternate. Walaupun saat

ini tarian tersebut hanya digunakan dalam acara-acara resmi atau penyambutan tamu agung.

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diuraikan diatas dan uraian pada bab-bab sebelumnya,
maka penulis dapat memberikan saran terkait dengan hasil yang didapat di lokasi penelitian
berdasarkan teoritis dan fakta lapangan bahwa tarian-tarian soya-toya sebaiknya terus
dilestarikan karena didalam tarian tersebut terkandung nilai-nilai menjurus kepada nilai
patriotisme, seperti nilai kesetiaan, keberanian, rela berkorban, budaya rohani bangsa serta
kecintaan pada bangsa dan Negara. Sehingga dapat digunakan untuk memupuk jiwa patriot

masyarakat Ternate.
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